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ABSTRAK 

Nama : Muhammad Syahrifal 

NIM : 210703017 

Progam Studi : Biologi 

Fakultas : Sains dan Teknologi 

Judul Skripsi  : Kelimpahan dan Sebaran Musang (Ordo Carnivora) di Stasiun 

Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser Kecamatan 

Sultan Daulat Kota Subulussalam 

Pembimbing I   : Dr. Muslich Hidayat, M.Si. 

Pembimbing II  : Diannita Harahap, M.Si. 

Kata Kunci         : Musang, Kelimpahan, Pola Sebaran, Status Konservasi, 
Stasiun  Penelitian Soraya, Kawasan Ekosistem Leuser 

 

Kawasan Ekosistem Leuser merupakan habitat penting bagi berbagai spesies 

karnivora kecil, termasuk famili Viverridae yang berperan dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem. Identifikasi jenis, kelimpahan, sebaran, dan status 

konservasi musang dilakukan di Stasiun Penelitian Soraya melalui metode 

eksplorasi dan kamera trap selama 3 bulan (Februari-April) pada jalur W, Z, dan N. 

Hasil penelitian mengidentifikasi 5 jenis musang, yaitu Musang Luwak 

(Paradoxurus hermaphroditus), Musang Linsang (Prionodon linsang), Musang 

Leher Kuning (Martes flavigula), Musang Belang (Hemigalus derbyanus), dan 

Musang Bulan (Paguma larvata). Kelimpahan tertinggi ditemukan pada Hemigalus 

derbyanus, dengan pola sebaran cenderung acak (Indeks Morisita 0,53). 

Berdasarkan status konservasi, Hemigalus  derbyanus berstatus Vulnerable menurut 

IUCN, sementara empat spesies lainnya berstatus Least Concern. Dua spesies 

dilindungi regulasi nasional dan empat terdaftar dalam CITES Appendix II. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya Stasiun Penelitian Soraya sebagai habitat 

musang dengan nilai konservasi tinggi di Kawasan Ekosistem Leuser. 
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ABSTRACT 

Name : Muhammad Syahrifal 

NIM : 210703017 

Study Progam  : Biology 

Faculty : Sains and Technology 

Thesis Title  : Abundance and Distribution of Civets (Ordo Carnivora) at the 

Soraya Research Station, Leuser Ecosystem Area, Sultan 

Daulat District, Subulussalam City 

Pembimbing I : Dr. Muslich Hidayat, M.Si. 

Pembimbing II : Diannita Harahap, M.Si. 

Keyword : Civet, Abundance, Distribution Pattern, Conservation Status, 

Soraya Research Station, Leuser Ecosystem Area 

 

The Leuser Ecosystem is an important habitat for various small carnivore species, 

including the Viverridae family, which plays a role in maintaining ecosystem 

balance. Identification of the types, abundance, distribution, and conservation status 

of civets was conducted at the Soraya Research Station through exploration and 

camera trapping methods for 3 months (February-April) on the W, Z, and N routes. 

The results of the study identified 5 types of civets, namely the Civet (Paradoxurus 

hermaphroditus), the Linsang Civet (Prionodon linsang), the Yellow-necked Civet 

(Martes flavigula), the Striped Civet (Hemigalus derbyanus), and the Moon Civet 

(Paguma larvata). The highest abundance was found in Hemigalus derbyanus, with 

a distribution pattern that tends to be random (Morisita Index 0.53). Based on 

conservation status, Hemigalus derbyanus is Vulnerable according to the IUCN, 

while the other four species are of Least Concern status. Two species are protected 

by national regulations and four are listed in CITES Appendix II. This research 

confirms the importance of the Soraya Research Station as a civet habitat with high 

conservation value in the Leuser Ecosystem Area. 
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Fragmentasi Pemecahan habitat menjadi bagian-bagian yang lebih kecil 

dan terisolasi. 

Feses Kotoran atau tinja hewan. 

Hierarki Sistem yang mengatur berdasarkan tingkatan atau 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan laboratorium alam terbesar di dunia, dengan 

kompleksitas ekosistem yang tak tertandingi. Kepulauan yang membentang dari 

Sabang hingga Merauke ini menyimpan rahasia keanekaragaman hayati yang 

belum sepenuhnya terungkap. Wilayah seluas 1,9 juta kilometer persegi ini 

menyimpan lebih dari 17% keanekaragaman spesies global, menjadikannya 

pusat biodiversitas terkaya di planet ini. Dalam konteks keanekaragaman 

mamalia, Indonesia tercatat memiliki lebih dari 300 spesies, dengan sebagian 

besar di antaranya bersifat endemik dan tersebar di berbagai ekosistem yang 

beragam (Alikodra et al., 2019). 

Taman Nasional Gunung Leuser merupakan salah satu hutan yang 

menjadi warisan dunia yang berada di Provinsi Sumatera Utara dan Nanggroe 

Aceh Darussalam. Taman Nasional Gunung Leuser telah mengalami perubahan 

tutup lahan dari tahun 2000-2019 TNGL mengalami penurunan dari 112.508,47 

menjadi 107.509,21 ha, sedangkan lahan pertanian lahan kering campuran 

mengalami peningkatan dari luas 2.106,65 menjadi 4.531,9 ha, perkebunan 

sawit juga mengalami peningkatana dari luas 22,29 ha menjadi 900,17 ha dan 

lahan terbuka mengalami peningkatan dari luas 528,42 ha menjadi 2.224,55 ha. 

Peningkatan lahan-lahan ini yang menyebabkan kawasan Taman Nasional 

Gunung Leuser (TNGL) mengalami penyusutan (Rachmawati, 2022).  

Stasiun Penelitian Soraya yang terletak di Kawasan Ekosistem Leuser 

(KEL), Kota Subulussalam, Provinsi Aceh, merupakan laboratorium rimba bagi 

para peneliti karena memiliki keanekaragaman hayati flora dan fauna. Selain 

Soraya, terdapat stasiun penelitian lain yaitu Stasiun Penelitian Ketambe di 

Aceh Tenggara dan Stasiun Penelitian Suaq Belimbing di Aceh Selatan 

(Fatmawati, 2023). Lokasi Penelitian Soraya merupakan bekas Hak Perusahaan 

Hutan (HPH) PT. ASDAL Prima Lestari dan PT. PRICE yang beroperasi sekitar 

tahun 1970-an. Setelah izin penguasaan hutan oleh kedua perusahaan tersebut 
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habis, LDP (Leuser Development Program) membangun Stasiun Penelitian 

Soraya pada tahun 1994. Konflik bersenjata di Aceh pada tahun 2001 

menyebabkan kegiatan penelitian terhenti di stasiun ini. Pada tahun 2016 FKL 

dan Dinas Kehutanan Provinsi Aceh bekerja sama untuk 3 membangun kembali 

stasiun ini. terletak di dataran rendah yaitu 75-350 mdpl, menjadikan kawasan 

ini kaya akan keanekaragaman hayati flora (Fatmawati et al., 2023). 

Kawasan Ekosistem Leuser (KEL) merupakan salah satu kawasan 

konservasi terpenting di Asia Tenggara yang memiliki kekayaan 

keanekaragaman hayati yang luar biasa. Kawasan ini menjadi rumah bagi 105 

spesies mamalia, 382 spesies burung, dan berbagai jenis reptil serta amfibi 

(Widodo et al., 2023). Keberadaan spesies kunci seperti orangutan sumatera 

(Pongo abelii), gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus), harimau 

sumatera (Panthera tigris sumatrae), dan badak sumatera (Dicerorhinus 

sumatrensis) menjadikan KEL sebagai kawasan prioritas konservasi global. 

Keanekaragaman ekosistem yang mencakup hutan dataran rendah hingga 

pegunungan menciptakan habitat yang ideal bagi berbagai spesies untuk 

berkembang biak dan mempertahankan populasinya (Nasution et al., 2021). 

Di antara kekayaan fauna KEL, kelompok karnivora kecil seperti musang 

memainkan peran ekologis yang vital namun seringkali kurang mendapat 

perhatian dalam upaya konservasi. Musang memiliki peran penting sebagai 

pengendali populasi hewan pengerat, dan indikator kesehatan ekosistem 

(Saputra & Iskandar, 2021). Beberapa spesies musang yang telah tercatat di 

KEL antara lain Musang Belang (Hemigalus derbyanus), Musang Lingsang 

(Prionodon linsang), Musang Luwak  (Paradoxurus hermaphroditus), Musang 

Bulan (Paguma larvata), dan Musang Leher Kuning (Martes flavigula). 

Keberadaan musang di kawasan ini menghadapi berbagai ancaman, termasuk 

fragmentasi habitat, perburuan liar, dan konflik dengan manusia yang semakin 

meningkat seiring dengan ekspansi aktivitas manusia ke dalam kawasan hutan 

(Winarti et al., 2019). 
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Penelitian ini dirancang untuk menganalisis kelimpahan spesies dan 

sebaran musang di Stasiun Penelitian Soraya, Kawasan Ekosistem Leuser, 

Kecamatan Sultan Daulat, Kota Subulussalam melalui pendekatan 

komprehensif yang mencakup survei lapangan dan penggunaan kamera trap. 

Dengan menggunakan metode ini, penelitian akan menghasilkan data 

kuantitatif tentang jumlah populasi berbagai spesies musang dan pemetaan 

yang menyeluruh mengenai pola sebarannya di kawasan tersebut.  

Data kelimpahan dan sebaran yang dihasilkan tidak hanya akan 

berkontribusi pada pemahaman ilmiah dan memiliki implikasi praktis yang 

luas dalam upaya konservasi, tetapi juga berperan penting sebagai dasar 

pengembangan strategi konservasi yang efektif dan manajemen kawasan 

lindung yang berkelanjutan. Signifikansi penelitian tentang kelimpahan dan 

sebaran musang ini melampaui aspek akademis, dimana hasil penelitian akan 

mendukung upaya edukasi publik tentang pentingnya pelestarian berbagai 

spesies musang dan habitatnya di Kawasan Ekosistem Leuser, sambil 

membuka ruang dialog antara ilmu pengetahuan, konservasi, dan kepentingan 

pembangunan berkelanjutan di kawasan tersebut (Anwar et al., 2020) 

Menurut studi oleh Rode-Margono et al., (2020), populasi musang di 

Asia Tenggara menghadapi ancaman serius akibat hilangnya habitat dan 

fragmentasi hutan. Kehadiran atau ketidakhadiran musang di suatu area dapat 

menjadi indikator tingkat gangguan ekosistem dan efektivitas upaya 

konservasi. Dengan memantau populasi musang, para peneliti dan pengelola 

konservasi dapat menilai keberhasilan strategi perlindungan habitat dan 

koridor ekologis. Penelitian mengenai musang di Aceh telah dilakukan di bukti 

dengan adanya pembukti ilmiah oleh Wahyudi et al., (2020) yang berfokus 

pada keragaman dan kelimpahan karnivora kecil, termasuk musang. Studi ini 

menggunakan metode kamera jebak di berbagai tipe habitat di Stasiun 

Penelitian Ketambe, Taman Nasional Gunung Leuser. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa musang luwak (Paradoxurus hermaphroditus) 

merupakan salah satu spesies yang paling sering tercatat, dengan pola aktivitas 

nokturnal yang jelas. Penelitian ini memberikan dasar penting untuk 
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pemahaman ekologi musang di kawasan Aceh dan implikasinya terhadap 

konservasi habitat hutan hujan tropis (Rode-Margono et al., 2020) 

Stasiun Penelitian Soraya memiliki luas lahan 6.732 Ha yang merupakan 

bekas lahan konsesi yang kemudian ditetapkan sebagai kawasan konservasi. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan pihak pengelola Stasiun 

Penelitian Soraya pada wilayah tersebut telah dilakukannya penelitian terbukti 

adanya publikasi ilmiah ataupun artikel ilmiah mengenai keberadaan musang 

di Stasiun Penelitian Soraya. Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini 

dirancang untuk menganalisis jenis dan sebaran musang di Stasiun Penelitian 

Soraya. Data yang dihasilkan akan berkontribusi pada pemahaman ilmiah 

tentang kelimpahan dan sebaran musang di kawasan tersebut, Maka 

berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul "Kelimpahan Spesies dan Sebaran Musang (Ordo 

Carnivora) di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser 

Kecamatan Sultan Daulat Kota Subulussalam". 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Apa saja jenis musang di Kawasan Stasiun Penelitian Soraya?  

2. Bagaimana kelimpahan musang di Kawasan Stasiun Penelitian 

Soraya? 

3. Bagaimana pola sebaran musang di Kawasan Stasiun Penelitian 

Soraya? 

4. Bagaimana status konservasi jenis-jenis musang yang ditemukan di 

Kawasan Stasiun Penelitian Soraya? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitiannya yaitu :  

1. Untuk Mengetahui apa saja jenis musang  di Kawasan Stasiun 

Penelitian Soraya 

2. Untuk mengetahui kelimpahan musang di Kawasan Stasiun 

Penelitian 
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3. Untuk Mengetahui bagaimana pola sebaran musang di Kawasan 

Stasiun Penelitian Soraya 

4. Untuk mengetahui status konservasi jenis-jenis musang yang 

ditemukan di Kawasan Stasiun Penelitian Soraya 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

a) Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang jenis-jenis 

musang yang ada di Stasiun Penelitian Soraya, pola sebarannya, 

serta status konservasinya.  

b) Mengembangkan keterampilan dalam metode kelimpahan dan 

analisis pola sebaran satwa liar, khususnya musang. 

2. Bagi Instansi 

a) Menyediakan data base terbaru mengenai keberadaan, sebaran, 

dan status konservasi musang di Stasiun Penelitian Soraya 

sebagai acuan dalam pengelolaan kawasan. 

b) Memberikan informasi ilmiah yang dapat digunakan untuk 

monitoring populasi musang di Stasiun Penelitian Soraya. 

3. Bagi Masyarakat 

a) Memberikan informasi tentang keberadaan dan sebaran musang 

di Stasiun Penelitian Soraya sehingga meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam menjaga habitatnya. 

b) Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang status 

konservasi musang yang dapat mendorong partisipasi dalam 

upaya pelestariannya. 
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